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TINJAUAN FUNGSIONAL DAN PERSYARATAN TEKNIS

2.1 Klasifikasi Bangunan Penelitian

Bangunan penelitian dibagi dalam 4 klas :

1. Klas A : yaitu bangunan penelitian yang direncanakan dengan kemampuan yang

maximal untuk mengatasi perubahan dari salah satu prograni keprogram lain vang

dipakai. Bangunan ini diperuntukan bagi kegiatan penelitian pada disiplin ilmu

pengetahuan seperti kiniia, biologi dan fisika.

2. Klas B : yaitu bangunan penelitian yang direncanakan terbatas untuk mengalami

perubahan. Bangunan ini cocok untuk kegiatan penelitian vang berbasis ilmu

social.

3. Klas C : yaitu fasilitas bangunan penelitian yang direncanakan untuk menunjang

kegiatan penelitian. termasuk didalamnya struktur bangunan. sistem utilitas,

gudang. jalan. kandang hewan.

4. Klas D : Bangunan penelitian yang direncanakan untuk fungsi kegiatan khusus.

sehingga cocok untuk mengatasi perubahan-perubahan struktur. Hal ini

dikaienakan banguna sudah direncanakan khusus untuk beberapa program yang

berbeda.

Tipe laboratorium :

1. Penelitian murni (research), pada tipe laboratorium ini dibutuhkan suatu ruang

yang bisa mengatasi perubahan untuk kebutuhan yang berbeda secara cepat.

2. Ilmu pengetahuan (teaching), pada tipe laboratorium ini dibutuhkan suatu ruang

yang mengalami perubahan sedang dimana layout mampu beradaptasi dengan

berbagai program yang dipakai sekaligus.

3. Kegiatan rutin (routines), tidak direncanakan untuk mengalami perubahan vang

cepat. Perubahan terjadi apabila dimungkinkan untuk berubah.
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2.2 Tinjauan fungsi Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah Nasional

Arkeologi adalah ilmu yang secara sistematis dan terkendali mempelajari

manusia dan kebudayaan massa lampau berdasarkan peninggalan yang tersisa. tidak

saja untuk kepentingan ilmu pengetahuan melainkan untuk kepentingan vang lebih

luas. Arkeologi itu sendiri terbagi atas 2 yaitu : Arkeologi prasejarah dan Arkeologi

sejarah. Masuk dalam kerja arkeologi adalah upaya peneinuan (discoveir). pencatatan

{recording), preservasi, serta interprestasi atas jejak okupasi manusia dan lingkungan

tempat kehidupannya massa lampau.

Bangunan Wahana Penelitian Arkeologi Sejarah Nasional rneivadahi lingkup

kerja berupa peneinuan, pencatatan. preservasi serta interprestasi. Sehingga kegiatan

yang ada merupakan kegiatan-kegiatan penelitian murni yang diwujudkan dalam

bangunan laboratorium riset. kegiatan pelestarian dan wisata arkeologi vang

diwujudkan dalam bangunan museum dan galeri wisata. kegiatan seminar dan diskusi

pendidikan yang diwujudkan dalam bangunan auditorium.

2.2.1 Laboratorium

Sfesifikasi khusus

Ruang lingkup penelitian arkeologi meliputi:

Lab, arsitektur ; Masalah arsitektur yang diteliti, misalnya ; latar belakang agama,

bahan, pengaruh lokal, masalah bangunan yang dibuat lebih dari satu kali

misalnya ; candi kalasan, rnuara takus dll.

Lab. Ikionografi : Penelitian mengenai area-area Indonesia yang mempunyai

beragam corak.

Lab. Prasasti [efigrafi) ; Prasati merupakan sumber langsung untuk rnengetahui tata

pemerintahan dan masyarakat diwaktu lain.

Lab. Antropologi: penelitian kebudayaan

Lab. Filologi : Penelitian terhadap studi naskah kuno.

Laboratorium riset biasanya merupakan ruangan yang didalairmya terdiri dari

beberapa bin kerja kecil dengan beberapa ruangan yang relatif sama. Sehingga ruangan

yang terpakai dan dibutuhkan sekitar 24 m per unitnya. ini dapat mengakomodasi
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empat orang pekerja dengan luasan masing-masing 0 m. Sementara bentuk dari ruang

penelitian itu sendiri ada 2 macamyaitu persegiempat dan persegi panjang.

Berdasarkan prinsip perancangan yang paling menonjol saat ini penggunaan

niodul segi empat sama sisi lebih banyak dibanding inodul persegi panjang [gambar 2)

karena lebih banyak mernberi keieluasaan bagi pengaturan meja kursi terutama

dengan adanya model satuan meja tengah dan peralatan lepas.
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Gambar 2 2

Perbandingan antara suatu unit lab segi
empat sama sisi dengan lab persegi
panjang yang luarnya sama, tampak
bahwa lab bujur sangkarmemberikan lebih
banyak keieluasaan penataan

Peralatan dan kelengkapan lalxtratorium

2.2.2 Museum dan galeri pamer

Untuk area galeri pamer yang perlu diperhatikan adalah penataan sirkulasi yang

mudak bagi pengunjung untuk menikmati obyek pameran baik berupa obyek 2
dimensi alaupun 3 dimensi. Display obyek dapat diletakan pada :

Leinari display

Berdiri pada lanlai
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Pada dinding

Pada panel-panel

Obyek 2 dimensi

1-fVU: „,,„. 51)-

AVtBACt i. V« OLD

Ukuran untuk pengunjung orang dewasa dan anak berumur 9Ih

Kesulitan dalam melihat obyek amatan lebih dari 3 kaki kebawah dan 1 kaki di atas level

penglihatan.
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Enough space to
allow easy movement
(or crowds

Enough space lor
tree-standmg an objects

Dimensi untuk menlkmati fasilitas gambar
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ol main traffic How

Pola sirkulasi dalam R. exhibition.
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Obyek 3 dimensi

Pertimbangan obyek karya 3 dirnensi menuntut pola penikmatan mengelilingi obyek,

selain itu juga karya 3dirnensi merupakan karya yang mempunyai nilai secara utuh ,

niaka karya tersebut harus dapat dinikmati baik dari bawah maupun dari atas obyek.

J2&1

Sumbtr: Human Dimension. Interior Space

Bv Julius Paneio. Martin Zelnik

kslM.

SKV Horizontal
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SKY Yerlikal Obyek 3 Dimensi

X1 = To Tg 30

Tg 30 + tg 40

1.75x0. 577

0,557x0.84

= 0,70 M

Jadi : R = 1.25 + 0,4 + 0,6 + 0,6

2,85 M

<&&

Penggabungan SK\' Horizontal dan SKY Yertikal

R terbesar diniiih sebaaai dasar SKY

liv Jnliii-: I'iiiic-iu. M;ulin Zelnik

A. SiRkVIAC,
/ seKi/Ncea.

Jadi SKY untuk obyek

3 D = 3,14x 2.85

Arus Sirkulasi sekunder

digabungkan dengan

sirkulasi primer.
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Benda agak Besar atau 1 sisi
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Benda Sedang atau4 sisi
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TINJAUAN FUNGSIONAL DAN PERSYARATAN TEKNIS 15



2.2,3 Perpustakaan

Standar penataan ruang perpustakaan

2IOO

1700-

V

I200x 600mm
toble

34.13 Recommended single
person enclosed carrel

-C^O-')—1 34.14 Minima for dual
j ^ ' reading tables

• ! :
ISOOmm 600mm
between between
tobies tobies

!

1800mm
to rno/n
aisle

/ 1200mm between tobies

3 3SOi600rnm toble

1200mm
between tobies

. 1200mm between tobies

34.15 Minima for
single-sided tablesfor four
people

33SO x 1200mm toble

1800 mm
between tobies

__900mrr,lo|;u
of booUM-

I200-2l00m.
to face of bookshelf

-225
I800-

2700

22SO

34.18 Recommended minima for open access bookshelf i
arranged as alcoves

i ! I
900

lobfc

200---4—-I200-X-U- 1200

3600

40S0-

34.19 Recommended minima for open access bookshelfa
arranged usalcovescontaining reading tables

,/j~l2COmm between tables

2SOO« I200mm tobies--'

leOOnvii
between tobies
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shelving over 900i600mrr wed toble

^

fbOO-

<;0

1500-

ieoo-

900

main oisle

34.20 Suggested arrangement 34.24 Recommended minimum aisle widths in open access
., , IfiOOnim for open carrels in bookshelf hookst.icks

lf\y~^^ .' bcrweenlob.es

y V " .

\^yy V-v/^"" '200mm diameter
\ ^ / 34.21 Round reading tables

-I500 4600-I-

_ _1 __

900

34.22

1050 Recommended

I minima for library

i.rvqle sided 700
(o'd catalogue 1

400

>JD
coniultinq -
counter

double sided

card catalogue

J
iii
mill

AOO

00
-<50

900-
IIOO-

550-

consulting bench"^5Omm wide single sided
bOOmm wide double sided

v23 Recommended minima in card catalogue ur

--900uiif

1500-
1800

-i—900-

2700-

3600

-I500-

1200-
1800-

ISOO

s225
I800-

•2250-

c.iV:

225'

34.25 Recommended minima in open access bookshelf areas

-9OO-

I300-

-900-

14 OO"

900;

1500-

I200 mm deep
Ishelves

250mm deep
shelves

17

300mm deep
shelves

34.26 Recommended aisle widths in closed access booksiucks

for various deptiis of shelf



i^jTj

-1

I !

USSL

£5?

•t- H.O-f- !t- tio-- -8IO- -eto—I- i -i—sio —i- 4—9bO 4-

u \A

& £5?
^SS

<§>

1

e& ^

-t 1220 •--*- j -( 1320- 370 f- 4 ^70-

34.28 Minimum clearances in shelving areas for various
attitudes: wide aisles

4 I37Q f- 4 U80 1

^
<^

34.29 Minimum clearances in reading areas

34.27 Minimum cleurumi^

shelving areas for various
altitudes: narrow aisles

I

r!

i -t- t»0-

1930-

C^
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MAX RfACn 7060

MAX in[if

HllC.hl

bio^n^q ittc'vci

IQ7C

.'n.n.mufn l,f ,^1,! I0

icjuu!'<"s :>01'I'0^ 300

34.30 Optimum shelf heights for
adults

^ Oil

.f.ju't0W(

U-it

iu'u:c

7-4O
moll t<n<j

Ol ;ioop

ToLue lenqth

•:.Onm 1 535 robcOrrvTi'

10* IjOniT,

h.qj.c-.- -,t.cl| I6BO

biowi.nq vhelvti 1300

opl.murr 99Q

t.fljl.l lo' 6IO

,n'i

7 30iq'-'C'' ^'^ it.clvt

34.31 Optimum shelf heights for
teenagers

.,],..:.„<>. 7(,0

iiOvrfTicnl

V'LUAL I IMll lj

lo^ct 70°

ta Die leriQlh -450--

t..(jl.«i sl«M IHO

biowimq ihcl^ci 9IO

66O

m.n |oi no <bO

iquQll.nq

iquo'l'nq ihelvei IOO

34.32 Optimum shelf heights fui
children

34.33 Recommended drawer

heights in card catalogue
areas

2 50 --,

-..t ;ecoTi- • ibb-OmrTi fecom'- , ,r . ,. _
• >-;) • -mended^ |' Witc.'OOmm

*

1

f

1100 j

I 7SO

I I

t

I700

i

04 Reading table heights for adults and children 750

;OQ

'•:•[„ 7fjOr"~ 'bib IcbtOrrvn

~'~~ ieco~- bbOmr. recom-

-IOOO-

OS Typical open carrel

sWf possibly fitted
with lockable front

! '!'2COmm
shelf

-700-

34.36 Recommended heights for:
a card catalogue cabinet
b sheafcatalogue binder shelves

TINJAUAN FUNGSIONAL DAN PERSYARATAN TEKNIS 19



2.2.4 Auditorium

Perlu diperhatikan dalam perancangan auditorium adalah kemiringaii Iantai pada

tempat duduk penonlon dan garit. pandang. akustik ruang. sirkulasi. system

pencahayaan.

/ >

1 Ccr.XoT: XtmpiX CuCuk pe ronton

D, baikon

CiC. kerja caur
- fciG. kerja catar

2 Kt-r,trircan sjCu: ian'.ai tt'.ap 3 Kernif:r,:r, iantai isciCorna!
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2.2,5 Sarana penunjang

SHORT TIME PARKING

PARALLEL

m moE ksj ^^
20

30*

A 5* CURS

60* CURB

90* CURB

I'i^un- (>.2 Id Space requirements lor curb parking a! various an gles
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i , • ,: ' "i :
I-Ol.

•160
nhtth'h

0yt^iht>n%t.'cfir) cause <crtbktY& H>r

CdJTip

4
m-pp\jdi -i-c"

nvrrt tcrch lo aJojL

ti&Jc trf&i tssih\ ii\>cxx>fh
ir£ Cib), <W Six. httph>l
~b 1h<Z (rtrer&t public BS>

nfwk. «t0 in rW"

*<*vJtzk urffirKjcus, crag,,
-sbpc i> he/t^a^ Surface^
4r u&tr tvn-cfF.

I'-O

t*n.

"tr.

*? win.

Conditions at Tops & Bases of Ramps

^ Traffic Goes Straight 2.Traff'<-' T«r»* ^ Traffic Turns to Gate/Door>va>3?
•ramp

[jy^^\JZL e'mln-

^ x ^ /cuz^ 3 mm.
tuny C'rin. Cfrj>

•vrvbf&fr^ 6^rci>ry^,t
Crotch ftps, -btu^Jd-5..

^3,
C7$ * 4"

r#7ip / U'dii

:w
-o mm.
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Outdoor Ramps

*/W. a*A\tteur &M%

*%$&*»

lamps for Outdoor Use

<*o THAT &WXX& &> Uov PVUVeHT'VJN

(M*W AT AIL r-AMPAMp frtAiz Locations.

m RAW MDTH& Wltf'A£COUO(Ui> To P&G-&M
*<TUATlONi. PeeftcVUX? ma*. AM£- •

I WAT-^'MN.WIPW
£ way- 6'aw. mom

* tfANt>rTAiue> e&vu> ctvtuo a *nn. ie>"
cefcNo tvcahv Kcnoticf ^amp.

* $'-&' aaw , cceAP- <**^e- at teny tc*>

m frcHtP* -2.' HUM CUCJt> AT VX*- Of PAW JxjKJCACtL
ft*. V*C tff 9MAU. VMZZUZb \JtUCUZ* C*. WHtUJ-'
CMAitaS A£» £MZ&*&4zy WHt£L &noP*>.

Straight-Run 2 Angled Landing

1 Iwatj G>'

3.
Intermediate,Switch-Back

Landing

1my lz'win. m*. win.

lu&y (a1

r&Mp
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